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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka kesimpulan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Kinerja guru di SMP NU Sunan Giri Kepanjen adalah 1) Perencanaan pembelajaran
pada guru SMP NU Sunan Giri Kepanjen sudah sesuai dengan capaian kurikulum
maupun modul ajar, perumusan tujuan pembelajaran berangkat dari pemahaman
terhadap karakteristik peserta didik serta menyusun bahan ajar secara runtut, logis,
konstekstual dan mutakir, selain itu merencanakan kegiatan pembelajaran efektif dan
memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai materi dan strategi pembelajaran.
2) Pelaksanaan pembelajaran pada guru SMP NU Sunan Giri Kepanjen belum optimal
karena seringkali meninggalkan kelas cukup lama dan hanya memberikan beberapa
tugas untuk siswa selain itu, beberapa kali guru juga sakit dan terpaksa tidak mengajar
cukup lama, sehingga ssiwa juga tidak menguasai materi hanya diberikan tugas saja,
sehingga guru IPS SMP NU Sunan Giri Kepanjen memilih media yang efektif untuk
membuat siswa termotivasi mengikuti pembelajaran lagi. 3) Penilaian pembelajaran
pada guru SMP NU Sunan Giri Kepanjen melakukan perancangan Alat Evaluasi yang
Tepat untuk Mengukur Pemahaman Menyeluruh dan Mendalam Merancang alat
evaluasi yang tepat itu kuncinya ada pada variasi dan fokus pada pemahaman mendalam
Tantangan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP NU Sunan Giri
Kepanjen adalah 1) Adanya perubahan kurikulum, Adanya kurikulum yang padat dan
kaku, heterogenitas peserta didik, Keterbatasan waktu persiapan, Akses terhadap
sumber daya mutakhir, Menjaga relevansi dengan dunia nyata, Inovasi yang konsisten,
Tuntutan penilaian. 2) Teknologi digital dalam pembelajaran, guru IPS mengalami

kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, terutama di era
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Revolusi Industri 4.0. 3) Diversitas peserta didik, dalam meningkatkan pemahaman
siswa, itu terdapat perbedaan masing masing siswa dalam memperlakukan
pembelajaran, sehingga guru IPS SMP NU Sunan Giri Kepanjen sebagai guru harus
memperhitungkan perbedaan dan kebutuhan setiap peserta memberikan tantangan
tersendiri dan tentu saja semakin menambah tanggung jawab seorang guru. Dalam hal
ini guru perlu mempertimbangkan gaya belajar, minat, kemampuan dan tingkat
penguasaan materi dari setiap peserta didik ketika merancang pengalaman belajar yang
relevan dan bermakna. 4) Tantangan beban seorang guru, tugas utama seorang guru
adalah merancang dan melaksanakan pembelajaran. Akan tetapi kadang kala tugas
utama tersebut terpaksa diabaikan demi memenuhi tugas-tugas lain seperti tugas
administrasi atau pun beban kerja lainnya seperti menjadi wali kelas, pembina
ekstrakurikuler, atau panitia berbagai kegiatan sekolah. 5) Tantangan kesejahteraan
guru, yaitu pada perubahan paradigma guru yang harus bertransformasi dari "pemberi
informasi" menjadi "fasilitator."

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3. Bagi Kepala Sekolah IPS SMP NU Sunan Giri Kepanjen, sebaiknya mengadakan
sosialisasi terkait penggunaan tekhnologi bahan ajar, agar inovasi dan perkembangan
guru terus meningkat dan mengikuti pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku.

4. Bagi guru IPS SMP NU Sunan Giri Kepanjen, sebaiknya melakukan pengerjaan
admninistrasi setelah berakhirnya belajar mengajar agar siswa tetap mendapatkan hak-
nya dalam pemenuhan pembelajaran di kelas

5. Bagi peneliti selanjutnya, untuk melakukan penilaian kinerja guru dengan metode

kuantitatif agar mengetahui presentase kinerja guru yang dihasilkan.
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